BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Komunikasi merupakan salah salsh sato coara atau alat untuk

bernteraksi antar mdividu. Komunikasi menyentuh seluruh aspek kehidupan
manusia. Dalam kehidupan sehari-han tdak terlepasdan komunikasi Sebuah
penelitan  mengungkapkan bahwa twuh  puluh  persen  waktu
manusiadigunakan  untuk  berkomunikasi Dengan  komunikasi  maka
SESE0TANG dapn!t mmgk,ﬂm mﬁamhm&ml dengan orang lain Secara
il ; gat penting dalam kehidupanmanusia
dan Iﬁuﬂlggm ﬁyn :ﬁq!rlin il Juin yang ‘mempelajan perilaku
Mnm komunikasi ﬁm:si terhadap bidang
:@ﬂlugl, b‘.lEI!IJS H?Bmlug; unlmpulugtdqnm&g.{m.m 2017).

_-F.-r.nmmpua.n komunikas: mterpersonal ndnhh pmm yang
dilakukan antara dus orang atau lebih untuk menyurqﬁhn?ﬁm :Fmg
mﬂhm individu sebagai pengirim e dan indivada mmgm

{Spﬂ'&hm 2020). (Eriyanti et al., Eﬂll]bﬂWhﬂhqu‘MﬂEM
‘interpersonal merupakan sustu proses pengiriman dan penmmnn pesan
di antarn dua orang atan lebih, dalam bentuk Mmm informal.
Perilaku komunikasi poda dasarmya beronentasi pada tjuan dalam arti
memperoleh tujuan tertentu. Berdasarkan pada definisi perilaku yang telah
diungkapkan sebelumnya, perilaku kqmmﬁh;n diartikan sebagai tindakan
atau respon dalam lingkungan dan situasi komumikasi vang ada. atau dengan
kata lain perilako komunikosi adalah cara berfikir, berpengetahuan dan
berwawasan, berperasaan dan bertidak atau melakukan tindakan yang dianut
seseorang, keluarpa stau masyarakst dalam mencari dan menyvampaikan
informasi melalui berbagai saluran yung ada di dalam jaringan komunikasi
masyarakat setempat. Seperti vang dikatakan (Widodo et al.. 2021) bahwa
komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi yang



dianggap paling efektif dan prosesnya dapat dilakukan dengan cara sangat
sederhona, maka dari ity komunikasi Interpersonal juga mempengaruhi
hubungan kinerja karyawmn di suatu industri.

Hubungan kinerja merupakan sustu fungsi darn motivasi  dan
kemampuan unfuk menyelesaikan tugas  aten  pekerjaan  seseorang
sepatutnyn memiliki derajat kesedizan dan tingkat kemampuan tertentu
(Pusparani). Hubungan kinerja karyawan yang berkualitas dapat berdampak
positif bagi keberlangsungan hidup sebuah perusahasn. (Latief et al)
berpendapat bahwa baik tidaknya suat kinetja, dapat menjadi tolak ukur
untuk_ mﬁlhlhm Pﬁﬂm Wﬂﬂsan yang. uﬁkpf dan efisien bagi
p-amum Namun demikian. fidek semua karyawan memiliki kinerja yang
berkualitas. Hal ini dikarenakan banyak hew:&'ﬂn[ yang mempengaruhi
kinerja dari setiap karvuwan, salah satunys yaity hubungan antar manusia.

‘Berkomunikasi yang baik dapat dilihat dari hubungan kinerja baik yang

-muncul dan saling menguntungkan disntara keduanya. Sehingga m bl

“ i, komunikasi yang baik skan menciptkana kinerja instans: mmﬁmmul
Kinerja pegawai dupat berkembang dengan kinerja yang baik jika diikuti
dengan komunikasi vang baik pula di lingkungan pekerjaan seperti pada

i Nfelipir Coffe Youyakarta yang menjadi objeld i pesialition ik, Melipir
Coffee merupakan salsh satu bisnis yang bergersk di industri penyediaan
minuman kopi dan makanan yang berlokasi di Yogyakartn. Kafe ini dikenal
sebagai tempat yang nysman untuk menikmati kopi serta bersantai. Melipir
Coffee and mmm naungan FT Berkat Satu Hati vang jugs
bergerak dibidang Food and Beyersge (F&B) dan memiliki berbagai bisnis
selni Melipir Coffes and Space.

Struktur Organisasi vang ado di melipir Coffee and Space yaitu, HRD
sebagai kepala vang berada di puncak organisasi di Melipir Coffee and Space,
lalu dibawahnya ada Tim Purchasing, Store Manager, Tim Media Sosial, dan
Head Bar yang membawahi Karvawan Bar dan Karyvawan Kitchen,
Wawancara akan dilakukan dengan Head Bar don salah satu Karyawan Bar
vang ada di Melipir Coffee and Space.



Dalam industri ind juga terdapat beberapa konflik vang lerjadi yang
mengakibatkan munculnya kesenjangan di dalam manajemen melipir coffee
& space di antaran HRD, manajer dan karvawan melipir coffee & space. Oleh
karna itu adanya keterkaitan dengan Atribusi. Teori Atribusi adalah proses di
mana individu mencoba untuk memahami dan menjelaskan penyebab dari
perilaku atay kejadian tertentu. (KA MAHAYANI) berpendapat bahwa Teori
atribusi menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang terhadap
peristiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas
kejadian yang diglami. Hal mulq'nlnﬂmwpe.ndnpml {Leatemia) yaitu teori
atribusi dijelaskan hahywaterdapat perilaku vang berhubungan dengan sikap
dan karakteristik individu, maka dapat dllmt.ukm bahwa hanya melihat

.-;ﬂnhhm_u uﬂﬁnw sikap atau karaktenstik orang tersebut serta
M juga mempredikei perilaku sasew ﬂﬂun mgimdnpl situasi
.'Be:n:hlmrltan wawancarm - pra-research pﬂﬁﬂﬁ ‘dengan  beberapa
karyawan Melipir Coffee and Space. penulis menemukan bahwa komunikasi
mni yang selama ini digunakan dalam lingkup divisi operagional
Mﬂﬁpk 1t sendiri adalah disntaranya seperti one month notice, remainder
. informasi oleh pimpinan cabang, motivasi kepada sesama karyawaon, dan
komunikasi secara one by one atsu secarn face to face antam afasan dan
bawahon.

1.2 Rumuh_:h._m
w Hll‘ baki':hg pu:mnspﬂhn komunikasi interpersonal

antar karyawan dan pimpinan mengenai masalah atan isu. Rumusan masalah
komunikasi atribusi interpersonal dapat berfokus pada bagaimana individu
menilai dan menjefﬁskﬁnpe’n‘j‘eﬁﬂhp&ﬂ'ahﬁmﬁ-ﬁjadian yang mereka alami
sendiri, seria bagaimana proses atribusi ini mempengaruhi komunikasi
interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah proses komunikasi yang
terjodi dalam din individu, yang melibatkan pemikiran, refleksi. dan evaluasi

diri.



I. Bagaimana proses komunikasi interpersonal mempengaruhi cara karyawan
Melipir Coffee & Space Yogyakarta menafsirkan dan merespons situasi
kerja schari-hari?

2. Apasaja bentuk atribusi positif dan negatif dalam komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh karyawan di Melipir Coffee & Space, dan bagaimana
hal ini berdampak pada hubungan kerja mereka?

3 Hagﬂmﬂmhﬂﬂk“ﬂsmkﬁ]i:huduknngmmmmh{el:pnﬂuﬂu&

Secara teoritis, kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah dapat
menjadi tambahan literatur atsu referensi, memperluas pengetahuan
b. Manfaat Praktis



Bap perusahaan atwu para wirausahawan bisnis kuliner di Indonesia

vaitu sebagai bahan evaluasi dan acvan untuk lebih bekerja secarn
optimal demi kemajuan perusshaan PT Berkat Satu Hati. dalam
bubungan kerja yang lebih baik.

1.5 Sistematiks Bah
Sistematika penulisan bertujuan’i

' m“@tﬂﬁekspmm cartn

Hubungan Kerju
o  Definisi hubungan kerja:
» Pentingnya hubungan kerja vang baik dalam organisasi.
Strategi Komunikasi dalam Organisasi
# komunikasi interpersonal yang efektif.
o Teknik-teknik membangun hubungan kerjn melalui komunikasi
interpersonal.
Studi Terkait



+ Tinjavan penclitian sebelumnyn yang relevan dengan topik.
» Temuan-temuan vang mendukung penelitian ini,
BAB [II: METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian
# Penjelasan jenis penelitian yang digunakan (kualitatif, kuantitatif,
atau campuran).

*  Deskripsi Melipir Coffee & Space Yogyakarta sebagai lokasi
penelitian. 4
s Subjek penelitian (misalnya, karyay

npengaruhi hubungan
unikasi yang berhasil dan

BAB V: PEMBAHASAN
Interpretasi Temuan
s Pembahasan mengenai bagaimana hasil penelitan mendukung atau
bertentangan dengan teori-teori yang ada.
» Penjelasan mengenai penerapan strategi komunikasi interpersonal
di Melipir Coffee & Spac
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